
Jurnal PenaEmas, Vol. 2, No.2, Desember 2024 

p-ISSN: 2986-948X e-ISSN: 2986-9447 

340 
Jurnal Pena Emas, Vol 2, No 2, Desember 2024 
 

 

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN MEET BALL UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI MATRIKS 

PADA PESERTA DIDIK KELAS XI-E DI MAN 1 PASURUAN 

 
Zuyyina Lutfa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan Jalan Balai Desa Glanggang, Beji, Pasuruan 67154, Indonesia  

Email: lutfazuyyina@gmail.com  

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI-E di MAN 1 Pasuruan 

pada materi matriks dengan menggunakan model pembelajaran Meet Ball. Model pembelajaran ini 

diterapkan untuk membuat proses belajar mengajar lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matriks. Penelitian 

ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest kelompok tunggal. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI-E di MAN 1 Pasuruan. Data dikumpulkan melalui tes hasil 

belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Meet Ball, serta observasi dan angket 

untuk mengukur respons siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran Meet Ball. Selain itu, siswa juga menunjukkan respons positif terhadap metode ini, 

yang tercermin dari meningkatnya partisipasi dan antusiasme mereka selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Meet Ball efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi matriks. 

 

Kata Kunci: peningkatan hasil belajar, materi matriks, model pembelajaran meet ball. 

 
 

Abstract  

This study aims to improve the learning outcomes of class XI-E in MAN 1 Pasuruan students on matrix 

material by using the Meet Ball learning model. This learning model is implemented to make the teaching 

and learning process more interactive and enjoyable, thereby expected to enhance students' understanding of 

matrix concepts. This research uses a quasi-experimental method with a single-group pretest-posttest design. 

The subjects of the study are class XI-E in MAN 1 Pasuruan. Data were collected through learning outcome 

tests before and after the implementation of the Meet Ball learning model, as well as observations and 

questionnaires to measure students' responses to the learning model used. The results of the study show a 

significant improvement in students' learning outcomes after the application of the Meet Ball learning 

model. Additionally, students also showed positive responses to this method, as reflected in increased 

participation and enthusiasm during the learning process. Therefore, it can be concluded that the Meet Ball 

learning model is effective in improving students' learning outcomes in matrix material.  

 

Keywords: improvement of learning outcomes, matrix material, meet ball learning mode. 

 

Pendahuluan  

Keterampilan dalam memecahkan masalah 

dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar 

peserta didik merupakan sebagai wujud 

perubahan tingkah laku setelah melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas (Palennari, Lasmi, 

& Rachmawaty, 2021). Perubahan ini dapat 

berupa aspek pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotor) (Ulfah 

& Arifudin, 2021). Hasil belajar matematika 

dapat ditafsirkan sebagai hasil yang diperoleh 
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peserta didik setelah melalui mekanisme belajar 

mengajar matematika (Sylviani, 2020), yang 

kemudian dapat dievalusasi melalui hasil 

penilaian ulangan  (Nabilah, 2024). Hal ini 

mengidentifikasikan perubahan yang dialami 

peserta didik sangat berdampak pada hasil 

belajar mata pelajaran Matematika. 

Hasil belajar pada peserta didik yang 

pemahaman konsepnya bagus akan lebih 

mengetahui ide-ide Matematika yang 

tersembunyi (Munasiah, 2020). Tidak dapat 

dipungkiri juga pemahaman konsep pada 

Matriks juga harus dipahami oleh siswa 

(Sutantiningtyas, 2024), dikarenakan dalam 

kehidupan sehari-hari tentunya telah digunakan 

secara sadar atau tidak sadar terutama oleh 

orang-orang yang pernah belajar pada jenjang 

pendidikan apa pun (Pratamawati, 2021), 

berdasarkan pencapaian, sudah sangat 

memuaskan (Hapsari, 2021). Materi Matriks 

merupakan materi dari sekian banyaknya cabang 

materi di Matematika, dimana ilmunya banyak 

diterapkan dalam berbagai bidang  (Permatasari, 

Salsabila, & Karimah, 2023).  Matriks dapat 

digunakan untuk mewakili berbagai macam data 

dan hubungan dalam Matematika dengan 

menggunakan metode-metode pembelajaran di 

dalam kelas agar pencapaian hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika di materi 

Matriks dapat terwujud. 

Berdasarkan uraian hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika pada materi 

Matriks di atas, peneliti mengamati bahwa hal 

tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh 

peserta didik di kelas XI-E Madrasah Aliyah 

Negeri  1 Pasuruan. Merujuk kumpulan 

dokumen hasil belajar dan pengamatan dalam 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 

Matematika di kelas XI-E pada materi Matriks 

peserta didik masih dirasa sangat rendah. 

Peneliti menganalisis penyebab rendahnya hasil 

belajar ini dikarenakan tiga hal utama 

(Romadhon, 2023). Pertama, kemampuan 

kognitif siswa dalam pemahaman konsep – 

konsep Pendidikan Matematika masih rendah 

(Widiyatmoko, 2024, February).  Kedua, siswa 

tidak termotivasi untuk belajar Matematika 

(Patriani, 2024). Dan yang ketiga, pembelajaran 

yang berlangsung cenderung masih monoton 

dan membosankan (Yuliastuti, 2021). Oleh 

karena itu guru dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif agar siswa dapat terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Peneliti membuat model pembelajaran Meet 

Ball yang terinspirasi dari model pembelajaran  

Snowball Throwing  maupun model pembelajaran 

Dragon  Ball. Model  pembelajaran Dragon  Ball 

yaitu  perpaduan  antara  model pembelajaran 

Open Ended dan Snowball Throwing (Cahyani D. , 

2022). Model pembelajaran Snowball Throwing 

yaitu model pembelajaran yang meningkatkan 

keaktifan siswa (Manalu, 2022).  

Model pembelajaran Meet Ball diterapkan 

oleh peneliti di mana penelitian ini dilakukan 

untuk menguji model Meet Ball pada 

pembelajaran di dalam kelas, yang disusun 

dalam tujuan untuk  mengetahui aktivitas  siswa  

selama  penerapan  model pembelajaran Meet 

Ball mata pelajaran Matematika pada siswa di 

dalam kelas serta sekaligus untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar  siswa  setelah  

penerapan  model Meet Ball mata  pelajaran  

Matematika  pada siswa kelas XI-E MAN 1 

Pasuruan. 

 

Metode Penelitian 

Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan 

penelitian ini dilaksanakan. Di Jl. BalDes 

Glanggang No. 3A, Ds. Glanggang, Kec. Beji, 

Kab. Pasuruan, Prov. JATIM, lembaga ini 

beralamatkan. Peneliti berkolabosi dengan guru 

kerjasama telah mempersiapkan dan 

menjalankan PTK ini dari Januari 2024 minggu 

ke-1 hingga Januari minggu ke-3 2024. Sebelum 
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PTK ini dijalankan, interaksi dan koordinasi dari 

pemangku kepentingan seperti permiantaan izin 

kepada Kepala Madrasah, Waka bidang 

Kurikulum, dan wali kelas XI-E telah dilakukan. 

Kelas XI-E dipilih sebagai sasaran dari PTK ini 

terdiri dari 37 peserta didik (18 siswa laki-laki 

dan 19 siswa perempuan). 

Data dan berkas yang diterapkan dalam PTK ini, 

yaitu data dan berkas selama penerapan proses 

pembelajaran Matematika dengan menerapkan 

pendekatan metode Meet Ball dengan materi 

matriks. Nilai keterampilan mengerjakan dan 

memahami soal serta menjawab soal yang 

didalamnya mengandung nilai pengetahuan dan 

nilai keterampilan.  Informasi data dan berkas 

pertama diperoleh dari kegiatan guru dan 

peserta didik semasih proses belajar mengajar 

melalui lembar observasi sebagai 

implementasinya. Melalui lembar tes yang 

dibagikan ke peserta didik di siklus akhir 

menjadi bahan informasi data dan berkas kedua. 

Siklus dari McTaggart dan Kemmis yang 

digunakan oleh peneliti sebagai desain 

penelitian.  Setiap siklus berisi dari empat 

langkah; perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Selanjutnya 

ini merupakan gambar desain siklus PTK ini 

 
Gambar 1 Desain Siklus 

Peneliti melaksanakan PTK ini dalam dua siklus. 

Kegiatan pada setiap siklus adalah sebagai 

berikut. 

Pada Siklus I, peneliti merencanakan 

kegiatan berdasarkan tujuan penelitian di PTK 

ini. yakni menyiapkan bahan ajar, mengedit 

modul ajar (terlampir), membuat lembar 

pengamatan, dan lembar kerja siswa (terlampir). 

Langkah berikutnya peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran 

sesuai modul ajar yang dibuat dan seluruh 

dokumen.  

Selanjutnya, selama tahap pelaksanaan 

proses pembelajaran, peneliti melakukan 

pencatatan pada lembar pengamatan pada 

proses tersebut sebagai kesimpulan pengamatan. 

Langkah terakhir pada siklus I, peneliti dan guru 

kerjasama melakukan evaluasi pada kesimpulan 

yang didapatkan dari kegiatan kelompok terkait 

membuat soal serta menjawab soal, kesimpulan 

dari pengamatan mengenai keaktifan peserta 

didik, dan kesimpulan dari tes pribadi peserta 

didik yang akan digunakan sebagai landasan 

untuk persiapan yang akan dilaksanakan pada 

siklus selanjutnya. 

Siklus selanjutnya yakni siklus II, Pada 

siklus ini peneliti melaksanakan langkah yang 

sama dengan siklus sebelumnya. Namun, 

dengan mempertimbangkan kesimpulan 

evaluasi pada siklus sebelumnya sesuai guru 

yang bekerja sama. Hal ini, bertujuan untuk 

strategi Meet Ball dapat lebih dikembangkan lagi 

hasil belajar yang didapatkan peserta didik lebih 

optimal. 

Untuk instrumen yang digunakan 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah. 

Lembar kegiatan peserta didik, lembar 

pengamatan pelaksanaan strategi Meet Ball, serta 

tes/kuis pada tiap-tiap siklus. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

A. Kondisi Awal 

Kelas XI-E MAN 1 Pasuruan berjumlah 37 

peserta didik terdiri dari, 18 siswa laki-laki dan 

19 siswa perempuan. PTK ini dilakukan pada 

semester genap tahun pelajaran 2023-2024 
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sehingga peneliti telah memilik gambaran 

konkret potensi akademik mata pelajaran 

Matematika di semester ganjil. Berdasarkan 

dokumen asesmen sumatif semester ganjil, 

mayoritas peserta didik belum mempunyai 

kemampuan untuk meganalisis dan menjawab 

soal Matematika. Untuk memenuhi nilai rapor 

agar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), peneliti harus memberikan remidi secara 

klasikal dan memberikan penilaian kembali pada 

beberapa materi yang telah dipelajari. 

 Di awal semester genap ini, sebelum 

dilakukan PTK dengan menerapkan model 

pembelajaran Meet Ball, peneliti memberikan 

pretest dan asesmen diagnostik kognitif terkait 

materi matriks. Berikut ini hasil pretest yang 

dilakukan di awal bulan Januari 2024, yang 

berfungsi juga sebagai asesmen formatif.  

Tabel 1 Hasil Pretest 

No Keterangan Nilai 

1 Nilai Tertinggi 100 

2 Nilai Terendah 0 

3 Rerata 42,29 

Dari hasil pretest di atas diketahui bahwa 

kemampuan peserta didik kelas XI-E rendah. 

Walaupun ada 3 peserta didik yang memenuhi 

nilai kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan madrasah, yaitu 82. Oleh karenanya 

sangat dibutuhkan penerapan strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

karakter peserta didik serta materi matriks yang 

akan dipelajari. 

 Hasil pretest ini sejalan dengan hasil 

asesmen diagnostik kognitif yang peneliti 

berikan ke peserta didik untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan awal mereka terhadap 

materi matriks ini. Asesmen diberikan melalui 

aplikasi google form sehingga hasil diagnostik 

dapat diketahui lebih cepat dan akurat. Dari 

pertanyaan pertama, “Apakah kalian memahami 

tentang matriks ordo 3x3 ?” didapatkan 

tangkapan layar diagram sebagai berikut. 

  
Gambar 2 Diagram Pertanyaan Pertama 

Dari 36 jawaban diketahui bahwa 41,7% peserta 

didik mengaku mungkin mendengar matriks 

ordo 3x3. Hanya 16,7% dari mereka yang 

memahami. Hal ini tentunya menggambarkan 

sebagian besar dari peserta didik di kelas XI-E 

juga mungkin memahami penjumlahan, 

perkalian, dan transpos yang ada di dalam 

matriks. Begitu pula, kemampuan prasyarat dari 

materi ini seperti memahami transpos matriks, 

juga mayoritas menyatakan mungkin (41,7%), 

tidak memahami (36,1%), dan ragu-ragu (11,1%). 

Berikut ini tangkapan layar dari diagram untuk 

pertanyaan kedua, “Apakah kalian memahami  

tentang Tanspos Matriks ordo 3x3?”. 

 

 
Gambar 3 Diagram Pertanyaan Kedua 

 

B. Permasalahan yang Ada 

Dari uraian kondisi awal kelas di atas, beberapa 

permasalahan yang ada telah peneliti identifikasi 

bersama dengan guru kolaborator. Permasalahan 

tersebut dihadapi oleh peserta didik, pendidik, 

dan madrasah. Berdasarkan tingkat prioritas 

permasalahan yang dimiliki peserta didik antara 

lain (1) penguasaan tentang transpos matriks 

masih sangat lemah. Hal ini juga dialami oleh 

Istikaanah (2022) dan Gustianingum (2021). (2) 
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Kurangnya pemahaman tentang operasi matriks. 

Keadaan ini juga dirasakan oleh Oroh (2022), 

Marfu’ah (2022), dan Winiarsih (2021). (3) Belum 

sepenuhnya memahami materi matriks, dan (4) 

kuota internet yang dimiliki sangat terbatas, 

bahkan beberapa peserta didik memiliki 

handphone namun tidak memiliki kuota 

internet. Kondisi ini juga menjadi pengalaman 

bagi Hutagaol (2021), Husna (2021), Khasanah 

(2021) dan Bujuri (2023). 

Berikutnya, permasalahan yang menjadi 

tanggung jawab lembaga adalah fasilitas jaringan 

internet yang masih belum kuat dan stabil untuk 

mendukung proses pembelajaran di kelas. Kelas 

XI-E yang menjadi subjek penelitian kerap 

mengalami kendala terganggunya jaringan 

internet. 

 

C. Solusi yang Diberikan 

Dari paparan permasalahan di atas, peneliti 

berdiskusi dengan guru kolaborator untuk 

menghadirkan solusi berupa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Meet Ball pada materi matriks bagi 

peserta didik kelas XI-E. Solusi ini diambil 

setelah mempertimbangkan beberapa referensi 

yang telah diulas pada Bab II Kajian Pustaka. 

Berdasarkan referensi yang ada, model 

pembelajaran Meet Ball belum pernah digunakan 

oleh peneliti sebelumnya dikarenakan model 

pembelajaran ini merupakan kebaruan dalam 

pengembangan sebuah penelitian pembelajaran 

di mana peneliti terinspirasi dari model 

pembelajaran Snowball Throwing dan Dragon Ball.  

Oleh karena itu, pada PTK ini peneliti 

menerapkan model pembelajaran Meet Ball. 

 

D. Langkah-langkah  

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan 

praktik baik pembelajaran ini terbagi dalam tiga 

tahap; (1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) 

evaluasi. Pada tahap persiapan, peneliti 

menyusun modul ajar (modul ajar terlampir) 

yang menjelaskan tentang model pembelajaran 

Meet Ball. Beberapa instrumen lembar observasi, 

lembar catatan guru kolaborator, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 1, rubrik penilaian, lembar 

refleksi guru kolaborator, dan lembar respons 

peserta didik juga disiapkan. Semua berkas atau 

dokumen ada di lampiran laporan ini.  

 Pada tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi, peneliti didampingi guru kolaborator 

melaksanakan proses belajar mengajar sesuai 

dengan modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya.  PTK ini dilaksanakan dalam tiga 

kali pertemuan di siklus pertama dan dua kali 

pertemuan di siklus kedua. Pertemuan pertama 

pada siklus 1 pada hari Selasa, 09 Januari 2024, 

pertemuan kedua pada hari Selasa, 16 Januari 

2024, dan pertemuan ketiga pada hari Jum’at, 19 

Januari 2024. Pada pertemuan ketiga, peneliti 

memberikan asesmen formatif atau posttest 

sesuai materi yang disampaikan.    

E. Hambatan  

Hambatan utama adalah pada kemampuan 

peserta didik memahami materi matriks masih 

rendah. Materi prasyarat seperti memahami 

bentuk matriks, operasi pada matriks dan lain-

lain sehingga proses pembelajaran berjalan 

lamban, tidak secepat seperti yang diharapkan.  

Hambatan atau kendala teknis yang peneliti 

alami selama proses pembelajaran adalah 

kelancaran koneksi jaringan internet dengan 

memanfaatkan fasilitas WiFi madrasah. 

Ketersediaan jaringan internet yang memadai 

masih belum bisa dirasakan selama proses 

pembelajaran, sehingga kegiatan yang 

seharusnya dapat segera diselesaikan di dalam 

kelas, dengan terpaksa harus tertunda dan 

diselesaikan di rumah. Itu pun tidak semua 

peserta didik di rumahnya memiliki fasilitas 

jaringan internet atau WiFi. Bagi yang di 

rumahnya tidak memiliki jaringan internet, 

target waktu penyelesaian kegiatannya pun 
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akhirnya tidak dapat terpenuhi sesuai yang 

diharapkan. Peneliti telah berkoordinasi dengan 

pihak sarana dan prasana, namun karena saat itu 

terkendala kesibukan teknisi dan waktu 

perbaikan yang agak lama maka ketika 

pelaksanaan pembelajaran, kendala ini belum 

bisa diselesaikan.  

 

F. Temuan Penelitian  

1. Pelaksanaan Penelitian 

Implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Meet Ball 

pada materi matriks untuk peserta didik kelas 

XI-E dilakukan dalam tiga kali pertemuan di 

Januari 2024 minggu ke-1 dan ke-2 pada siklus 

pertama dan dua kali di Januari 2024 minggu ke-

2 dan ke-3  pada siklus kedua dengan rincian 

kegiatan sebagai berikut. 

1.1 Siklus I 

- Pertemuan Pertama (9 Januari 2024) 

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 9 

Januari 2024 dengan waktu 2 jam pembelajaran 

(90 menit). Sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun sebelum melakukan PTK  ini dilakukan,  

pada pertemuan pertama peneliti memberikan 

assesmen diagnostik kognitif dimana asesmen 

diagnostik yang dilaksanakan peneliti pada awal 

pertemuan untuk memperkenalkan sebuah topik 

pembelajaran baru dengan penjelasan sekilas 

tentang matriks ordo 3 X 3 (Hati, 2021), yang 

kemudian dilanjut dengan mengerjakan soal 

pretest pada siklus 1.  Berikut ini hasil pretest 

siklus 1 peserta didik. 

  

Gambar 4 Foto salah satu siswa mengerjakan 

asesmen diagnostik dan pretest siklus 1 

 

 Berdasarkan hasil asesmen diagnostik 

dan rata-rata hasil pretest siklus 1 ini mayoritas 

siswa yang masih belum memahami mengenai 

matriks terutama matriks berordo 3X3. Sehingga 

setelah siswa-siswi mengerjakan pretest siklus 1, 

akhirnya guru menjelaskan sedikit mengenai 

pengertian matriks, jenis-jenis matriks, operasi 

matriks serta transpose matriks dengan berordo 

3X3. 

 
Gambar 5 Guru menjelaskan matriks ordo 3X3 

 

- Pertemuan kedua  

Pertemuan kedua pada siklus 1 berlangsung 

pada hari selasa tanggal 16 januari 2024, dengan 

2 jam pembelajaran (90 menit). Pada pertemuan 

ini, fokus kegiatan pembelajaran adalah 

pelaksanaan  model pembelajaran yang 

diterapkan oleh peneliti yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Meet Ball 

dengan para siswa mengerjakan LKPD yang 

diberikan oleh peneliti. Pada pertemuan kedua 

peneliti membagi kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 anak. Pada LKPD ini 

memfokuskan untuk siswa untuk memahami 

mengenai matriks 3X3 dengan cara peneliti 

memberikan perintah kepada setiap kelompok 

untuk membuat soal matriks dengan ordo 3X3. 

Setelah masing-masing kelompok membuat soal, 

kertas LKPD tersebut diremas membentuk bola 
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yang kemudian dilempar ke kelompok lain 

untuk menjawab soal tersebut. Setelah masing-

masing kelompok sudah mendapat kertas LKPD 

barulah menajawab soal yang sudah dibuat oleh 

kelompok lain. Berikut adalah foto proses 

mengerjakan LKPD serta hasil LKPD siklus I 

pada salah satu peserta didik.    

 

           

Gambar 6 Foto siswa mengerjakan LKPD siklus 

1 

 

 

Gambar 7 Hasil LKPD siklus I 

 

Berdasarkan hasil LKPD pada siklus I masih ada 

kelompok yang belum memahami mengenai 

matriks ordo 3X3, dilihat dari ada kelompok 

yang membuat soalnya bukan bentuk dari 

matriks ordo 3X3 dan juga dari cara menjawab 

soal yang sudah dibuat kelompok lain ada juga 

yang masih salah dalam mengerjakan bahkan 

ada salah satu kelompok yang tidak bisa 

mengerjakan pada salah satu nomor. Peneliti 

menyimpulkan LKPD pada siklus ini masih 

belum berhasil. 

- Pertemuan terakhir 

Pada pertemuan ketiga sekaligus sebagi 

pertemuan terakhir pada siklus I berlangsung 

dihari Jumat tanggal 19 Januari 2024 di jam ke-2 

dengan durasi waktu 45 menit. Pada pertemuan 

kali ini peneliti memberikan posttest yang akan 

dikerjakan oleh masing-masing siswa, yang 

kemudian dilanjutkan mengerjakan soal asesmen 

diagnostik kognitif, yang bertujuan untuk 1) 

menentukan keberhasilan kompetensi siswa, 2) 

Menyesuaikan pembelajaran pada kelas dengan 

rata-rata kompetensi siswa, 3) Memberikan jam 

khusus untuk melaksanakan remedial atau 

tambahan jam pelajaran kepada siswa dengan 

kompetensi di bawah rata-rata (Supriyadi, 2022).  

Setelah siswa mengerjakan post test  yang 

dilanjutkan dengan asesmen diagnostik kognitif 

siswa mengisi lembar observasi siklus 1 yang 

digunakan sebagai refleksi selama proses 

pembelajaran pada siklus I. Berikut hasil post 

test, asesmen diagnostik kognitif serta lembar 

observasi pada pertemuan ketiga. 

            
Gambar 8 Foto siswa mengerjakan post test dan 

asesmen diagnostik kognitif 

Setelah pertemuan terakhir, peneliti bersama 

guru yang bekerjasama mempertimbangkan 

untuk melaksanakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Meet Ball secara 

keseluruhan, meliputi modul ajar, lembar kerja 

peserta didik, lembar observasi, maupun lembar 

tes. Kesimpulan refleksi ditampilkan pada 

lembar refleksi siklus I. Berkenaan dengan 

kesimpulan refleksi, peneliti dan guru yang 

bekerjasama menganjurkan maka PTK ini butuh 

dilanjutkan ke siklus II. Maka dari itu, peneliti 

melaksanakan persiapan serta perencanaan 

untuk siklus II sebagaimana siklus I. 

1.2 Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada minggu akhir 

Januari 2024 juga terdiri dari dua pertemuan. 

Pada siklus ini, peneliti tidak lagi memberikan 

pengarahan yang lebih pada pelaksanaan model 
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pembelajaran Meet Ball. Tergantung pada apa 

yang mereka praktikkan pada siklus I, peserta 

didik akan memiliki kesempatan lebih lanjut 

untuk menerapkan pendekatan ini secara 

mandiri. Berdasarkan rekomendasi dari 

kesimpulan pada siklus I, perlu ditingkatkan lagi 

kriteria soal pada pembuatan soal di lembar 

kerja peserta didik yakni soal cerita pada matriks 

ordo 3X3.  

- Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama berlangsung pada hari 

selasa tanggal 23 januari 2024 di jam ke-8,9 

dengan durasi 90 menit.  Pada pertemuan 

pertama di siklus kedua ini peneliti berfokus 

pada proses pembelajaran Meet Ball dengan 

mengulang mengerjakan LKPD , namun kriteria 

tingakatan soalnya dinaikkan yang awal di siklus 

I siswa membuat soal matriks ordo 3X3 dengan 

kriteriria soal langsung bentukmatematikanya, di 

siklus kedua ini siswa diharuskan membuat soal 

matriks ordo 3X3 dengan jenis soal cerita, 

sehingga siswa harus merubah dulu dari soal 

cerita ke soal bentuk matematika.  Berikut foto 

siswa mengerjakan dan hasil  LKPD siklus II.  

 

 

 

 

            

Gambar 9 Foto siswa mengerjakan LKPD siklus 

II 

 

   

Gambar 10 Hasil LKPD  siklus II 

 

Berdasarkan hasil LKPD siklus II diperoleh cara 

membuat soal dan jawaban yang dikerjakan   

dari masing-masing kelompok sudah mengalami 

peningkatan. Dari soal yang dibuat sudah 

berbentuk soal cerita dan bervariasi jenis soalnya  

kemudian dari kelompok yang menjawab juga 

sudah memahami cara menjawab jenis soal cerita 

dengan mudah dan cepat.  

- Pertemuan kedua  

Pada pertemuan kedua terjadi dihari jum’at 

tanggal 26 januari 2024 di jam ke-2. Pada 

pertemuan ini siswa mengerjakan posttest siklus 

2 dan menjawab lembar respon peserta didik 

yang menjadi refleksi peneliti selama melakukan 

PTK. Berikut hasil posttest pada siklus 2 dan 

lembar respon peserta didik selama ber-PTK.  

 

 
Gambar 11 Foto salah satu siswa mengerjakan 

post test siklus 2 

 

   

 

Gambar 12 lembar respon peserta didik 
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Adapun kesimpulan dari posttest pada tahap  

evaluasi ini dimasukkan ke dalam penilaian 

aspek kognitif. Di bawah ini akan dijelaskan 

pada bagian hasil pembelajaran. Dari lembar 

instrumen respon siswa didapatkan senang jika 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Meet Ball. 

 

2. Hasil Pembelajaran 

Hasil pembelajaran di siklus I dan II akan 

dijabarkan dari adanya penerapan model 

pembelajaran Meet Ball terhadap bagian kognitif 

(pengetahuan) dan bagian psikomotorik 

(keterampilan) dan bagian afektif yang 

didapatkan dari hasil kuesioner respon peserta 

didik. 

2.1 Bagian Kognitif 

Pada bagian ini data diperoleh dari nilai hasil 

posttest yang dilaksanakan pada fase evaluasi di 

akhir pertemuan ketiga siklus 1 dan siklus 2 serta 

nilai pretest yang dilaksanakan sebelum 

pertemuan pertama siklus 1. Berikut ini tabel 

yang menunjukkan hasil nilai pretest dan 

posttest secara klasikal.   

  

 

 

Gambar 13  Diagram Hasil Nilai Pretest dan 

Posttest siklus 1 serta siklus 2 

 

Hasil Nilai Rata-rata 

Pretest 42,29 

Posttest 

1 

97,58 

Posttest 

2 

98,82 

Tabel 2 Hasil rerata nilai posttest siklus 1 dan 

siklus 2 

Dari gambar diatas, secara klasikal terlihat 

adanya peningkatan pada nilai terendah yang 

diperoleh dari 20 menjadi 80. Nilai tertinggi yang 

diperoleh juga mengalami peningkatan yang 

semula 80 menjadi 100. Selain itu ada 

peningkatan rerata nilai kognitif dari posttest 

siklus 1 sebesar 97,58 menjadi 98,82 pada hasil 

posttest siklus 2. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Meet Ball dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 

didik. Berdasarkan indikator keberhasilan 

penelitian yang kedua, dari cara siswa membuat 

dan menjawab soal pada LKPD. 

 

2.2 Bagian Psikomotorik 

Peneliti melakukan penilaian selama proses 

pembelajaran pada bagian psikomotorik ini. 

Kegiatan membuat soal dan cara menjawab soal 

hasil pembahasan LKPD pada tahap diskusi 

akan menjadi basis data bagi peneliti untuk 
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memberikan penilaian. Dari cara siswa membuat 

soal dan cara menjawab mengalami peningkatan, 

diketahui dari cara membuat soal pada siklus 

satu hanya mebuat soal bentuk matematika 

sehingga kelompok lain yang mendapatkan bola 

kertasnya bisa langsung menjawab. Untuk siklus 

2 sudah mengalami peningkatan dari membuat 

soal pada LKPD bentuk soalnya adalah soal 

cerita sehingga kelompok yang menjawab harus 

merubah terlebih dahulu dari soal cerita ke 

bentuk matematika dan dari hasil jawabannya 

sudah mengalami peningkatan diketahui sudah 

banyak kelompok yang benar dalam menjawab 

soal. 

 

2.3 Bagian Afektif  

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti 

memberikan kuesioner terhadap respon peserta 

didik pada pembelajaran dengan model 

pembelajaran Meet Ball ini. Berikut ini beberapa 

tangkapan layar diagram respons peserta didik 

yang peneliti sampaikan melalui kuesioner.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data ini, bisa disimpulkan bahwa adanya 

LKPD tidak sepenuhnya disukai oleh peserta 

didik dalam proses memahami materi pelajaran. 

Sesuai dengan karakter kurmer dimungkinkan 

beberapa peserta didik merasa lebih nyaman dan 

senang apabila diberi kebebasan dalam 

memperoleh jawaban atau pengetahuannya 

melalui model pembelajaran daripada 

menuliskan konsep. 

Dari data di atas, bisa disimpulkan bahwa 

peserta didik mayoritas menyukai proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Meet 

Ball. Terlebih lagi kegiatan ini melibatkan 

keterampilan proses peserta didik. Namun 

demikian, masih ada 1-2 peserta didik yang biasa 

saja dengan kegiatan ini. Akhir dari praktik baik 

ini tergambar dalam diagram di bawah ini.  

 

G. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Meet Ball 

Berdasarkan dokumentasi lembar observasi, 

peneliti mempraktikkan secara utuh seluruh 

aktivitas yang diidentifikasikan dalam model 

pembelajaran Meet Ball . Pada siklus 1, peneliti 

masih memberikan arahan berupa penjelasan 

sedikit materi mengenai matriks ordo 3X3, yang 

kemudian di LPKD pada siklus I peserta didik 

masih membuat soal dalam bentuk matematika 

langsung sehingga kelompok yang mendapat 

bola kertas dapat langsung bisa menjawab tanpa 

harus merubah terlebih dahulu kedalam bentuk 

matematika, namun pada proses menjawab 

masih ada juga kelompok yang masih salah 

dalam menjawab soal yang telah dibuat oleh 

kelompok pembuat soal, maka peneliti 

memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke 

siklus selanjutnya yakni siklus II. Pada siklus 

selanjutnya, peneliti tidak lagi menjelaskan 

materi mengenai matriks ordo 3X3, Ketika 

peserta didik mdalam kelompoknya membuat 

soal sudah ada peningkatan yaitu membuat soal 

kedalam bentuk soal cerita sehingga kelompok 

yang mendapat bola kertas harus merubah soal 

terleih dahulu ke dalam soal matematika dan 

bisa menjawab pertanyaan dan ketika menjawab 

soal di siklus 2 mayoritas kelompok sudah 

banyak yang benar, sehingga penelitian 

dianggap sudah memenuhi. Terlihat dari 

pemahaman yang model pembelajaran ini 

dengan baik oleh semua peserta didik. 
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Sesudah selesai pembelajaran melalui 

pelaksanaan siklus I dan siklus II, sehingga 

diperoleh bahwa model pembelajaran ini 

memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan memahami matriks ordo 3X3 hasil 

dari kesimpulan peneliti. Kemampuan 

memahami matriks ordo 3X3 yakni kemampuan 

memahami, mengelompokkannya sesuai tujuan 

dan kepentingannya, guna mengembangkannya 

sehingga mampu mengatasi permasalahan 

kapasitas kehidupan sehari-hari meningkat 

melalui siklus. Hal ini tecermin dari tanggapan 

peserta didik yang dituangkan dalam LKPD 1-2 

oleh peserta didik. 

Setelah siklus II, peneliti juga 

menemukan bahwasanya peserta didik 

menerima pembelajaran yang lebih tanggap serta 

inovatif dengan berpedoman pada LKPD 1-2 di 

masing-masing siklusnya. Dalam siklus I, peserta 

didik mengimplementasikan model 

pembelajaran Meet Ball seadanya terlihat dari 

membuat soal dan menjawab soal sedangkan 

pada siklus II, mereka menjalankan model 

pembelajaran ini dengan lebih semangat dan 

menantang dalam membuat dan menjawab soal. 

Kesimpulan dari penyelesaian LKPD di siklus II 

terlihat lebih rumit tingkatannya dibandingkan 

siklus I.   

Dari pembahasan di atas, rumusan masalah 

pertama menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Meet Ball dapat berhasil 

dipraktikkan secara sempurna oleh pendidik dan 

peserta didik pada semua siklus.  

2. Bagian Kognitif  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil belajar 

pengetahuan di siklus II meningkat 

dibandingkan siklus I. Dampak Positif yang 

diberikan dari hasil pembelajaran di siklus II 

merupakan kesimpulan refleksi setelah siklus I. 

Dibawah ini adalah tabel perbandingan hasil 

penilaian posttest antara siklus I dan II.  

 

Tabel 3 Hasil Penilaian Posttest Siklus 1 dan 2 

 

Rata-rata dan jumlah skor berdasarkan indicator 

kesuksesan posttest meningkat dari siklus I ke 

siklus II karena beberapa alasan. Pertama, 

kesimpulan peniliti hal ini disebabkan adanya 

peningkatan materi pembelajaran pada 

pertemuan di siklus II, termasuk peningkatan 

seperti pemahaman pada materi matriks ordo 

3X3 yang meningkat. Kedua, format dan nilai 

soal yang diajukan pada siklus II sama dengan 

siklus I. Peneliti tidak mengubah format 

pertanyaan. Dalam hal ini tidak perlu diadakan 

remidi dikarenakan nilai sudah memenuhi nilai 

KKM yang ditetapkan. 

3. Bagian Psikomotorik 

Kesimpulan proses belajar dalam Bagian 

keterampilan di siklus II juga meningkat 

dibandingkan siklus I meskipun kurang 

signifikan dibandingkan pada bagian kognitif. 

Kesimpulan refleksi berupa unjuk kerja tiap 

kelompok yang dilakukan setelah siklus I dalam 

membuat soal dan menjawab soal juga 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada 

siklus II. Pada aspek psikomotorik antara siklus I 

dan II dituangkan pada tabel perbandingan hasil 

penilaian unjuk kerja berikut ini. 

 

Tabel 4 Perbandingan Hasil Penilaian Unjuk 

Kerja Siklus 1 dan 2 

Siklus Rerata Jumlah Nilai 

Di Atas 

Indikator 

Keberhasilan 

Jumlah Nilai 

Di Bawah 

Indikator 

Keberhasilan 

1 81 10 20 

Siklus Rerata Jumlah Nilai Di Atas 

Indikator Keberhasilan 

(≥80) 

1 97,58 28 

2 98,82 32 
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2 83 20 10 

 

Ada pula beberapa alas an terjadinya 

peningkatan signifikan jumlah atau jumlah rata-

rata dan nilai berdasarkan indeks keberhasilan 

dari siklus I ke siklus II. Pertama, peneliti 

meyakini hal ini terjadi karena adanya 

pemahaman setiap kelompok dalam memahami 

soal dimana di siklus 1 membuat soal dalam 

bentuk matematika langsung dan kelompok 

yang mendapat bola bisa langsung menjawab 

pertanyaan tersebut, namun masih banyak 

kelompok yang masih belum memahami 

mengenai materi matriks ordo 3X3 terutama di 

bagian materi transpose matriks.  

Pada unjuk kerja di siklus 2 mengalami 

peningkatan dikarenakan sudah banyak siswa 

yang sudah memahami matriks ordo 3X3. 

Pertama, dikarenakan pemodelan dalam 

membuat soalnya dalam bentuk soal cerita. 

Peneliti menemukan bahwa hal ini 

meningkatkan pemikiran peserta didik dan pada 

akhirnya menghasilkan hasil diskusi dan 

jawaban yang lebih baik di LKPD. Kedua, 

bantuan topik cerita yang berbeda dan 

perbedaan pada soal yang tertera dalam LKPD 1-

2 memberikan kesan tidak membosankan dan 

merasa percaya diri mengungkapkan apa yang 

dipikirkan mereka.  Dua hal di atas juga menjadi 

anjuran yang penting bagi setiap pendidik 

bahwa meningkatkan jenis soal dapat membuat 

siswa tertarik dalam menjawab soal dan 

menambah pengetahun peserta didik mengenai 

matriks ordo 3X3 terutama pada operasi matriks 

yang termuat dalam LKPD mampu 

meningkatkan kualitas berpikir dan rasa 

kepercayaan diri peserta didik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian Untuk 

Tindakan kelas siklus I dan siklus II, tiga 

pertanyaan penelitian dapat terjawab dengan 

jelas berdasarkan data yang valid. Pertama, 

implementasi model pembelajaran Meet Ball di 

kelas XI-E Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan 

dapat sepenuhnya (100%) hal ini akan 

dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang 

disediakan dalam kajian Pustaka. Hal ini 

mencapai indeks keberhasilan yang pertama 

bahwa model pembelajaran Meet Ball dapat 

terlaksana sepenuhnya selama belajar mengajar.  

Sebagai catatan penting, pendidik harus 

melaksanakan pengkondisian jaringan internet 

seperti wifi terlebih dahulu saat memulai fase 

awal yakni pengerjaan pretest secara online dan 

cara bermainnya serta pengkondisian ruang 

kelas yang luas sebelum memulai. Hal ini 

disebabkan karena model pembelajaran Meet Ball 

merupakan model pembelajaran yang tergolong 

baru yang melibatkan keaktifan atau gerakan 

peserta didik dan membutuhkan pengkondisian 

tempat dan jaringan internet yang baik. 

 Kedua, penerapan model pembelajaran 

Meet Ball secara signifikan mampu 

meningkatkan hasil belajar materi Matriks pada 

peserta didik kelas XI-E di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pasuruan baik pada bagian kognitif 

(pengetahuan) maupun bagian psikomotorik 

(keterampilan). Terlihat adanya peningkatan 

yang sangat signifikan pada penilaian aspek 

kognitif atau hasil evaluasi dari siklus I  ke siklus 

II. Hal ini juga terjadi pada bagian psikomotorik 

menunjukkan peserta didik mengalami 

peningkatan nilai secara signifikan. Maka dari 

itu indeks keberhasilan yang kedua dan ketiga 

dimana rata-rata nilai keterampilan materi 

Matriks pada peserta didik kelas XI-E >80% 

terpenuhi dengan baik di bagian kognitif dan 

bagian psikomotorik sebesar.  Sehingga, 

penelitian ini dapat menjadi rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

Saran  
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Sedikit saran yang agaknya bermanfaat untuk 

peneliti dan juga pembaca terutama pendidik, 

menjadi penutup dari laporan PTK ini. Pertama, 

model pembelajaran Meet Ball dalam proses 

belajar mengajar sangat layak dipraktikkan pada 

mata pelajaran matematika dan juga mata 

pelajaran lain yang sangat erat dengan kaitannya 

dalam keseharian, karena model pembejaran ini 

mampu membangkitkan kualitas berpikir 

peserta didik untuk memecahkan permasalahan 

terutama dalam mengidentifikasikan sesuatu. 

Kedua, permainan dalam membentuk bola 

kertas dan kemudian melemparnya merupakan 

sebuah strategi yang baru agar lebih mudah 

dalam memahami soal pada materi matriks ordo 

3X3 juga sangat diperlukan sebagai petunjuk 

awal atau panduan bagi peserta didik. Terakhir, 

dibutuhkan lanjutan dalam penelitian pada 

mapel yang lain, selain matematika, dengan 

menggunakan model pembelajaran Meet Ball 

atau memodifikasinya dengan strategi yang lain. 
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